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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran kooperatif (Cooperative learning) merupakan pendekatan 

pembelajaran melalui penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerja sama 

dalam memaksimalkan kondisi belajar dalam mencapai tujuan belajar 

Holubec (dalam Nurhadi, 2004:60). Usaha kerja sama masing-masing 

anggota kelompok mengakibatkan manfaat timbal balik sedemikian rupa 

sehingga semua anggota kelompok memperoleh prestasi, kegagalan maupun 

keberhasilan ditanggung bersama. Siswa mengetahui bahwa prestasi yang 

dicapai disebabkan oleh dirinya dan anggota kelompoknya, siswa merasakan 

kebanggaan atas prestasinya bersama anggota kelompoknya. 

Situasi pembelajaran kooperatif didorong dan atau dituntut untuk bekerja 

sama dalam suatu tugas bersama, siswa harus mengoordinasikan usaha-

usahanya untuk menyelesaikan tugas. Pada pembelajaran kooperatif dua atau 

lebih individu saling tergantung untuk suatu penghargaan apabila mereka 

berhasil sebagai suatu kelompok. 

Menurut Holubec (dalam Nurhadi, 2004:60) pembelajaran kooperatif 

memerlukan pendekatan pembelajaran melalui penggunaan kelompok kecil 

siswa yang bekerja sama dalam memaksimalkan kondisi belajar guna 
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mencapai tujuan bersama. Tiap kelompok terdiri dari 4-5 anggota yang 

heterogen berdasarkan kemampuan akademik, jenis kelamin dan ras. Ada 5 

unsur pembelajaran kooperatif yaitu saling ketergantungan akuntabilitas 

individu, keterampilan antarpersonal, peningkatan interaksi tatap muka dan 

pemrosesan. Pembelajaran kooperatif mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: 

1. Siswa bekerja dalam tim (team) untuk menuntaskan tujuan belajar. 

2. Tim terdiri dari siswa-siswa yang mempunyai tingkat keberhasilan 

tinggi, sedang, dan rendah. 

3. Bila memungkinkan tim merupakan campuran suku, budaya dan jenis 

kelamin. 

4. Sistem penghargaan diorientasikan baik pada kelompok maupun 

individu. 
 

Pembelajaran kooperatif memberikan peluang kepada siswa yang memiliki 

latar belakang dan kondisi yang berbeda untuk bekerja saling bergantung satu 

sama lain atas tugas-tugas bersama sehingga mereka belajar untuk 

menghargai satu sama lain meskipun mereka berbeda ras, budaya, kelas sosial 

maupun kemampuan. Menurut Dzaqi (2009:5) pembelajaran kooperatif 

memiliki keunggulan sebagai berikut: 

1. Siswa tidak tergantung pada guru, sehingga menambah kepercayaan 

kemampuan berpikir sendiri, menenemukan berbagai informasi dari 

berbagi sumber, dan belajar dari siswa yang lain. 

2. Mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide dan menerima ide 

orang lain, serta menguji ide dan pemahamannya sendiri, menerima 

umpan balik. 

3. Membantu siswa untuk menyadari akan segala keterbatasannya serta 

menerima segala perbedaan. 

4. Membantu siswa untuk lebih bertanggungjawab dalam belajar. 

5. Meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampuan sosial, termasuk 

mengembangkan rasa harga diri, hubungan interpersonal yang positif. 

6. Meningkatkan kemampuan siswa menggunakan informasi dan 

kemampuan belajar abstrak menjadi nyata (riil). 

7. Meningkatkan motivasi dan memberikan rangsangan untuk berpikir. 
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Selain memiliki keunggulan, pembelajaran kooperatif juga memiliki 

kelemahan sebagai berikut: 

1. Untuk siswa yang memiliki kelebihan, siswa akan merasa terhambat 

oleh siswa yang memiliki kemampuan kurang, sehingga mengganggu 

iklim kerjasama dalam kelompok. 

2. Penilaian yang diberikan didasarkan kepada hasil kelompok. Namun 

guru perlu menyadari bahwa hasil yang diharapkan adalah prestasi setiap 

siswa. 

3. Keberhasilan dalam upaya mengembangkan kesadaran berkelompok 

memerlukan periode waktu yang cukup panjang. Hal ini tidak mungkin 

tercapai dengan sekali-sekali menerapan strategi ini. 

4. Walaupun kemampuan bekerjasama merupakan kemampuan yang sangat 

penting untuk siswa, akan tetapi banyak aktivitas dalam kehidupan yang 

hanya didasarkan kepada kemampuan individual. Oleh karena itu selain 

siswa belajar bekerjasama, siswa juga belajar membangun kepercayaan 

diri. 

 

B. Model Pembelajaran TPS 

 

TPS adalah suatu struktur yang dikembangkan pertama kali oleh professor 

Frank Lyman di Universitas Meryland pada tahu 1981 dan diadopsi oleh 

banyak penulis sebagai bagian dari pembelajaran kooperatif. 

Menurut (Nurhadi, 2004 : 23) TPS merupakan jenis pembelajaran kooperatif 

yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa agar tercipta suatu 

pembelajaran yang kooperatif yang dapat meningkatkan penguasaan 

akademik dan keterampilan siswa.  

 

TPS memiliki prosedur yang ditetapkan untuk memberi waktu yang lebih 

banyak kepada siswa dalam berpikir, menjawab, dan saling membantu satu 

sama lain. Tahapan yang dilakukan dalam menggunakan TPS pada 

pembelajaran adalah sebagai berikut: 
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1.  Thinking (berpikir) 

Guru mengajukan pertanyaan atau mengungkapkan suatu permasalahan 

yang berhubungan dengan materi pelajaran, kemudian siswa diminta 

untuk memikirkan pertanyaan atau permasalahan secara mandiri untuk 

beberapa saat. 

2.   Pairing (berpasangan) 

Guru meminta siswa berpasangan untuk mendiskusikan hasil pemikiran 

atau gagasannya. Biasanya guru memberi waktu 4-5 menit untuk 

melakukan diskusi dengan pasangannya. 

3.  Sharing (berbagi)  

Pada tahap ini, guru meminta kepada pasanngan untuk berbagi dengan 

seluruh kelas tentang apa yang telah mereka bicarakan. 

 

TPS dapat mengoptimalisasikan partipasipasi siswa. Siswa diberikan 

kesempatan untuk bekerja sendiri serta bekerja sama dengan orang lain. 

Waktu berpikir akan memungkinkan siswa untuk mengembangkan jawaban. 

Siswa akan dapat memberikan jawaban yang lebih panjang dan lebih 

berkaitan. Jawaban yang dikemukakan juga telah dipikirkan dan didiskusikan. 

Siswa akan lebih berani mengambil resiko dan mengemukakan jawabannya di 

depan kelas karena mereka telah “mencoba” dengan pasangannya. Proses 

pelaksanaan TPS akan membatasi munculnya aktivitas siswa yang tidak 

relevan dengan pembelajaran karena siswa harus mengemukakan 

pendapatnya, minimal pada pasangannya (Lyman, 2002 : 2). 

 

Pembatasan waktu pada masing-masing tahapan dapat memotivasi siswa 
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untuk lebih bertanggung jawab untuk menyelesaikan permasalahannya dan 

menyelesaikan tugas belajarnya. Pembelajaran kooperatif tipe TPS juga dapat 

mengatur dan mengendalikan kelas secara keseluruhan, serta memungkinkan 

siswa untuk mempunyai lebih banyak waktu berpikir, untuk merespon dan 

saling membantu. Selain itu dengan pembelajaran kooperatif tipe TPS, siswa 

dapat mempertimbangkan apa yang telah dijelaskan dan dialaminya selama 

pembelajaran (Trianto, 2007:61). 

 

Pada akhirnya TPS akan mengembangkan kemampuan siswa untuk berpikir 

secara terstruktur dalam diskusi mereka dan memberikan kesempatan untuk 

bekerja sendiri ataupun dengan orang lain melalui keterampilan 

berkomunikasi.  

 

C.  Penguasaan Materi 

 

Materi pelajaran merupakan bahan ajar utama minimal yang harus dipelajari 

oleh siswa untuk menguasai kompetensi dasar yang sudah dirumusskan dalam 

kurikulum. Dengan materi pembelajaran memungkinkan siswa dapat 

mempelajari suatu kompetensi atau kompetensi dasar secara runut dan 

sistematis, sehingga secara akumulatif mampu menguasai semua kompetensi 

secara utuh dan terpadu. Materi pembelajaran merupakan informasi, alat, dan 

teks yang diperlukan guru untuk perencanaaan dan penelaahan implementasi 

pembelajaran (Awaludin, 2008:1) 

 

Penguasaaan merupakan kemampuan menyerap arti dari materi suatu bahan 

yang dipelajari. Penguasaan bukan hanya sekedar mengingat mengenai apa 
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yang pernah dipelajari tetapi menguasai lebih dari itu, yakni melibatkan 

berbagai prses kegiatan mental sehingga lebih bersifat dinamis (Arikunto, 

2003:115). 

 

Penguasaan materi merupakan hasil belajar dari ranah kognitif. Hasil belajar 

dari ranah kognitif memiliki hirarki atau bertingkat-tingkat. Adapun tingkat-

tingkat yang dimaksud adalah: (1) informasi non verbal, (2) informasi fakta 

dan pengetahuan verbal, (3) konsep dan prinsip, dan (4) pemecahan masalah 

dan kreatifitas. Informasi nonverbal dikenal atau dipelajari dengan cara 

penginderaan terhadap objek-objek dan peristiwa-peristiwa secara langsung. 

Informai fakta dan pengetahuan verbal dikenal atau dipelajari dengan cara 

mendengarkan orang lain dan dengan jalan membaca. Semuanya itu penting 

untuk memperoleh konsep-konsep. Selanjutnya, konsep-konsep itu penting 

untuk membentuk prinsip-prinsip. Kemudian prinsip-prinsip itu penting di 

dalam pemecahan masalah atau di dalam krestivitas (Slameto, 1991: 13). 

 

Penguasaan materi oleh siswa dapat diukur dengan mengadakan evaluasi. 

Menurut Thoha (1994:1) evaluasi merupkan kegiatan yang terencana untuk 

mengetahui keadaan suatu objek dengan menggunakan instrumen  dan 

hasilnya dibandingkan dengan tolak ukur untuk memperoleh kesimpulan.  

 

Salah satu instrumen atau alat ukur yang biasa digunkan dalam evaluasi 

adalah tes. Menurut Arikunto (2003:53) tes merupakan alat atau prosedur 

yang digunakan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dengan cara dan 

aturan-aturan yang telah ditentukan. 
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Tes untuk mengukur berapa banyak atau berapa persen pembelajaran dicapai 

setelah satu kali pertemuan adalah postes atau tes akhir. Disebut tes akhir 

karena sebelum memulai pelajaran guru mengadakan tes awal atau pretes. 

Kegunaan tes ini ialah terutama untuk dijadikan pertimbangan  dalam 

memperbaiki rencana pembelajaran. Dalam hal ini, hasil tes tersebut 

dijadikan umpan balik dalam meningkatkan mutu pembelajaran (Daryanto, 

1999: 195-196). 

 

Melalui hasil tes tersebut maka dapat diketahui sejauh mana tingkat 

penguasaan materi siswa. Tingkat penguasaan materi siswa dapat diketahui 

melalui pedoman penilaian. Bila nilai siswa ≥ 66 maka dikategorikan baik, 

bila 55≤ nilai siswa<66 maka dikategorikan cukup baik, dan bila nilai siswa 

<55 dikategorikan kurang baik (Arikunto, 2003: 245). 

 

D. Aktivitas Belajar 

 

Aktivitas belajar merupakan rangkaian kegiatan yang dilakukan siswa dalam 

proses pembelajaran. Semakin banyak aktivitas yang dilakukan siswa dalam 

belajar maka semakin baik proses pembelajaran yang terjadi. Dengan 

demikian belajar yang berhasil harus melalui berbagai macam aktivitas, baik 

aktivitas fisik maupun psikis Holt (dalam Wardani, 2007:9). 

 

Aktivitas fisik ialah peserta didik giat  aktif dengan anggota badan, membuat 

sesuatu, bermain atau bekerja, ia tidak hanya duduk dan mendengarkan, 

melihat atau hanya pasif. Aktivitas psikis (kejiwaan) adalah jika daya jiwanya 

bekerja sebanyak-banyaknya atau banyak berfungsi dalam rangka 
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pembelajaran. Seluruh peranan dan  kemauan dikerahkan dan diarahkan 

supaya daya itu tetap aktif untuk mendapatkan hasil pembelajaran yang 

optimal sekaligus mengikuti proses pengajaran secara aktif. Siswa  

mendengarkan, mengamati, menyelidiki, mengingat, menguraikan, 

mengasosiasikan ketentuan satu dengan lainnya dan sebagainya (Rohani, 

2004:6-7). Menurut Diedrich (dalam Rohani, 2004:9) terdapat macam-macam 

kegiatan peserta didik yang meliputi aktivitas jasmani dan aktivitas jiwa 

sebagai berikut: 

1. Visual activities, membaca,memperhatikan gambar, demonstrasi, 

percobaan, pekerjaan orang lain dan sebagainya. 

2. Oral activities, menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, 

mengeluarkan pendapat, mengadakan interview, diskusi, interupsi, dan 

sebagainya. 

3. Listening activities, mendengarkan : uraian, percakapan, diskusi,musik, 

pidato dan sebagainya. 

4. Writing activities, menulis : cerita, karangan, laporan, tes angket, menyalin 

dan sebagainya. 

5. Drawing activities, menggambar, membuat grafik,peta, diagram, pola dan 

sebagainya. 

6. Motor activities, melakukan percobaan, membuat konstruksi, model, 

mereparasi, bermain, berkebun, memelihara binatang dan sebagainya. 

7. Mental activities, menganggap, mengingat, memecahkan masalah, 

menganalisis, melihat hubungan, mengambil keputusan, dan sebagainya. 

8. Emotional activities, menaruh minat, merasa bosan, gembira, berani 

tenang, gugup dan sebagainya. 

 

 

Aktivitas-aktivitas terebut tidaklah terpisah satu sama lain. Dalam setiap 

aktivitas motoris terkandung aktivitas mental disertai oleh pereasaan tertentu 

dan pada setiap pelajaran terdapat berbagai aktivitas yang dapat diupayakan. 

 

Menurut Memes (dalam Andra, 2007:38), terdapat beberapa indikator yang 

relevan dalam pembelajaran, yang meliputi: 

1. Interaksi siswa dalam mengikuti pembelajaran 

2. Kecakapan komunikasi siswa selama mengikuti proses belajar mengajar. 
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3. Partisipasi siswa dalam proses belajar 

4. Motivasi dan kegairahan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar 

5. Interaksi antar siswa selama proses belajar mengajar. 

6. Interaksi siswa dengan guru selama proses belajar mengajar. 

 

Memes (dalam Andra 2007:39) menyatakan bahwa : 

Untuk mengetahui tingkat keaktifan siswa, pedoman yang digunakan sebagai 

berikut: Bila rata-rata nilai  75,6 maka dikategorikan aktif. Bila 59,4 ≤ rata-

rata nilai < 75,6 maka dikategorikan cukup aktif. Bila rata-rata nilai < 59,4 

maka dikategorikan kurang aktif. 

 

Seseorang dikatakan aktif belajar jika dalam belajarnya mengerjakan sesuatu 

yang sesuai dengan tujuan belajarnya, memberi tanggapan terhadap suatu 

peristiwa yang terjadi dan  mengalami atau turut merasakan sesuatu dalam 

proses belajarnya. Dengan melakukan banyak aktivitas yang sesuai dengan 

pembelajaran, maka siswa mampu mengalami, memahami, mengingat dan 

mengaplikasikan materi yang telah diajarkan. Adanya peningkatan aktivitas 

belajar maka akan meningkatkan hasil belajar (Hamalik, 2004:12). 

 

 


